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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini ialah makna emotif pada album lagu
Manusia Setengah Dewa karya Iwan Fals sebagai alternatif bahan ajar di Sekolah
Menengah Atas. Tujuan dalam penelitian ini ialah mendeskripsikan makna emotif
pada album lagu Manusia Setengah Dewa karya Iwan Fals sebagai alternatif bahan
ajar di Sekolah Menengah Atas. Metode dalam penelitian ini ialah metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Pada hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat
34 data makna emotif pada album lagu Manusia Setengah Dewa karya Iwan Fals.
Data tersebut terdiri dari makna emotif sedih 13 data, emotif takut 6 data, emotif
marah 13 data, dan emotif bahagia 2. Berdasarkan tiga kriteria pemilihan bahan ajar
album lagu Manusia Setengah Dewa karya Iwan Fals layak dijadikan sebagai
alternatif bahan ajar di sekolah menengah atas. Skripsi dalam makna emotif dapat
digunakan oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah menengah atas.
Guru dapat menggunakan album lagu Manusia Setengah Dewa karya Iwan Fals
sebagai alternatif bahan pembelajaran. Berdasarkan aspek bahasa, psikologis, dan
latar belakang budaya siswa, album ini dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar
pada pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah menengah atas.

Kata kunci: makna emotif, album lagu Manusia Setengah Dewa karya Iwan
Fals, bahan ajar

I. PENDAHULUAN

Makna emotif berkaitan dengan
kata yang berisikan perasaan manusia yang
disebut dengan emosi. Emosi merupakan
bagian tak terpisahkan dari pengalaman
manusia, memberikan warna, kedalaman,
dan arah pada kehidupan sehari-hari.
Dalam berbagai konteks, mulai dari
hubungan personal hingga keputusan besar
dalam karier, makna emotif memainkan
peran yang krusial dalam membentuk
persepsi dan
Kemampuan untuk memahami dan

tindakan individu.
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mengelola emosi secara efektif juga
menjadi landasan penting bagi kesehatan
mental  dan  kesejahteraan  secara
keseluruhan. Selain itu, makna emotif
memainkan  peran  penting  dalam
membentuk identitas dan konstruksi sosial
individu, memengaruhi cara mereka
berinteraksi dengan dunia di sekitarnya.
Oleh karena itu, pemahaman akan makna
emotif bukan hanya  memperkaya
pengalaman  individu, tetapi = juga
memainkan peran yang sangat penting
dalam membentuk dinamika sosial dan
budaya dalam masyarakat.
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Pentingnya analisis makna emotif
terutama dalam konteks lagu,
mencerminkan kedalaman dan
kompleksitas pengalaman manusia yang
terkait dengan musik. Musik sebagai
medium artistik yang penuh dengan
ekspresi emosional memiliki kekuatan
untuk membentuk ikatan emosional yang
mendalam dengan pendengarnya. Dalam
sebuah lagu, lirik, melodi, harmoni, dan
aransemen bekerja bersama-sama untuk
menciptakan atmosfer emosional yang
unik, mempengaruhi suasana hati, dan
persepsi pendengar. Oleh karena itu,
analisis makna emotif dalam lagu
memungkinkan untuk memahami lebih
dalam pesan yang ingin disampaikan oleh
pencipta lagu. Dengan memahami makna
emotif  dalam  lagu, kita  dapat
mengeksplorasi tema-tema seperti cinta,
kesedihan, kegembiraan, kehilangan, atau
harapan dengan lebih baik, yang pada
gilirannya dapat memberikan wawasan
yang berharga tentang pengalaman manusia
secara umum. Analisis makna emotif dalam
lagu memungkinkan pendengar untuk
memperdalam hubungan mereka dengan
musik, serta meningkatkan apresiasi
terhadap seni dan keindahan yang
terkandung dalam setiap catatan dan kata.
Dengan  demikian, memahami dan
menganalisis makna emosional dalam lagu
bukan hanya menghasilkan pengalaman
mendengar yang lebih berarti, tetapi juga
memperkaya kehidupan tentang diri sendiri
dan dunia di sekitar kita.

Sebagai  suatu  karya  sastra,
diciptakannya lagu untuk memberikan
pesan atau makna yang ingin disampaikan
kepada pendengar. Namun penyampaian
akan makna dan pesan dalam suatu karya
sastra, terkadang salah dimengerti oleh
pendengarnya. Makna dalam lirik lagu
umumnya disampaikan dalam macam-
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macam gaya bahasa, sehingga makna
tersebut sukar untuk dipahami. Sama
halnya dengan sebuah karya sastra puisi,
lagu memiliki arti atau makna yang
disampaikan secara implisit atau tersirat.
Makna tersirat tersebut dapat menimbulkan
adanya ambiguitas, atau adanya makna
ganda yang terkandung dalam suatu karya
sastra. Tidak heran jika banyak terjadi
kekeliruan dalam memahami sebuah
makna, yang terkandung pada lirik lagu.

Iwan Fals adalah seorang musisi
legendaris Indonesia yang dikenal karena
karyanya yang penuh dengan pesan sosial
dan kritis terhadap ketidakadilan di
masyarakat. Lahir pada 3 September 1961
di Jakarta, namanya telah menjadi ikon
dalam sejarah musik Indonesia. Ia dikenal
karena lirik-lirik lagunya yang menggugah,
sering kali mengkritik pemerintah dan
menyoroti masalah sosial yang terjadi di
masyarakat. Iwan Fals juga merupakan
seorang aktivis yang gigih dalam
menyuarakan aspirasi rakyat melalui
karyanya. Selama beberapa dekade, lagu-
lagunya  telah  menjadi  pengiring
perjuangan dan gerakan sosial di Indonesia,
membantu membangun kesadaran politik
dan sosial di kalangan masyarakat.

Selain menjadi penyanyi dan
penulis lagu, Iwan Fals juga dikenal sebagai
tokoh yang rendah hati dan dekat dengan
penggemarnya. Meskipun telah mencapai
status legendaris, Iwan Fals tetap merendah
dan mempertahankan kesederhanaannya
(Putri & Syofiani, 2017). Musiknya tidak
hanya menghibur tetapi juga memberikan
inspirasi bagi generasi muda untuk berpikir
kritis dan peduli terhadap lingkungan
sekitar. Iwan Fals bukan hanya seorang
musisi, tetapi juga seorang pembelajar
sepanjang hayat yang terus menginspirasi
melalui  karya-karyanya.
Dedikasinya dalam menciptakan lagu-lagu

orang-orang
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yang menggugah hati dan pikiran
membuatnya tetap relevan dan dihormati
oleh berbagai kalangan sampai saat ini.
Manusia
merupakan salah satu album ikonik yang

Setengah Dewa

diciptakan oleh Iwan Fals. Dirilis pada
tahun 1977, album ini menjadi salah satu
tonggak penting dalam karier musiknya.
Dalam album ini, Iwan Fals
mengeksplorasi berbagai tema sosial dan
politik yang relevan dengan kondisi
Indonesia pada masa itu (Putri & Syofiani,
2017). Lirik-liriknya yang tajam dan puitis
menggambarkan kritik terhadap
ketidakadilan, korupsi, dan ketimpangan
sosial. Lagu-lagu seperti Bento dan Sarjana
Muda menjadi hits besar dan tetap dikenang
hingga kini karena pesan-pesan yang
disampaikannya yang mendalam dan
memprovokasi.

Album Manusia Setengah Dewa
juga menonjolkan keberanian Iwan Fals
dalam menyuarakan pandangannya secara
terbuka meskipun pada masa itu banyak
kebijakan yang menekan kebebasan
berekspresi. Dengan gaya musik yang unik
dan suara yang khas, Iwan Fals berhasil
menghadirkan karya yang menginspirasi
banyak orang dan menggugah kesadaran
publik. Kehadiran album ini juga
membantu memperkuat posisi Iwan Fals
sebagai salah satu musisi terkemuka di
Indonesia serta memperluas jangkauan
pengaruhnya di tengah-tengah masyarakat.

Penggunaan lagu sebagai media
dalam proses pembelajaran, menuntut
peserta didik untuk dapat menghayati,
menganalisis, dan menemukan makna serta
pesan moral yang terkandung dalam lagu
tersebut. Jenis ajaran moral itu sendiri dapat
mencakup permasalahan hidup, dan seluruh
persoalan yang menyangkut harkat dan
martabat manusia. Moral dalam lagu

merupakan  petunjuk  yang  sengaja
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disisipkan oleh penciptanya, berkaitan
dengan hal-hal yang menyangkut tentang
permasalahan dalam kehidupan manusia.
Moral dapat diartikan sebagai norma yang
ada pada masyarakat, setiap individu harus

mematuhinya.
Sejatinya makna tidak  dapat
dipahami tanpa memperhatikan

hubungannya, dengan hal-hal dalam bahasa
maupun di luar bahasa itu sendiri. Adanya
perbedaan sosial dan kebudayaan dalam
suatu bahasa, dapat menghambat seseorang
dalam memahami suatu makna kata. Dalam
suatu bahasa yang penuturnya berasal dari
latar belakang budaya, pandangan hidup,
dan status sosial yang  berbeda,
menyebabkan makna dari sebuah kata
memiliki nuansa makna yang berlainan.
Perbedaan tersebut menimbulkan
terjadinya cara yang berbeda, dalam
mendefinisikan makna kata atau kalimat
pada bahasa tertentu. Hal itu menjadi
persoalan yang akan dihadapi masyarakat
di luar dari bahasa tersebut, jika tidak akrab
dengan budayanya.

Untuk dapat memahami makna kata
yang terdapat emotif dalam suatu bahasa,
diperlukan pemahaman lebih lanjut tentang
makna. Interpretasi tentang makna emotif
terdapat pada cabang ilmu bahasa, yaitu
semantik. Makna emotif termasuk makna
yang diekspresikan oleh kata, frasa, dan
kalimat dari bahasa manusia yang dibatasi
sebagai suatu ekspresi, dalam pemisahan
situasi pembicara atau penyimak tertentu.
Makna emotif memiliki tujuan untuk
mencari tahu suatu emosi dari makna kata
yang disampaikan dalam bahasa tertentu.
Makna emotif berperan dalam pemilihan
makna yang paling sepadan dengan kata
yang memiliki makna emosi dan perasaan.

Mempelajari makna emotif sangat
berguna bagi kehidupan bermasyarakat.
Melalui makna emotif seseorang dapat
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lebih mudah memahami makna suatu
bahasa, yang diucapkan saat berkomunikasi
dengan orang lain. Dengan memahami
makna dari suatu bahasa, juga dapat
meningkatkan ~ kemampuan  berbahasa
seseorang. Selain itu dapat memudahkan
seseorang dalam mengolah kata, saat
menyampaikan informasi kepada orang
lain. Dengan mempelajari semantik, peserta
didik dapat dengan mudah menekuni
makna kata dalam suatu bahasa, baik
bahasa yang dipelajarinya maupun bahasa
yang belum dipelajarinya. Oleh karena itu,
pemahaman makna dalam lirik lagu akan
lebih dimengerti jika memperhatikan
pembentuknya
pendekatan makna.

Penelitian makna pada album

unsur-unsur melalui

Manusia Setengah Dewa karya Iwan Fals
menarik untuk dipakai oleh guru sebagai
alternatif bahan ajar. Pemakaian kumpulan
puisi ini sebagai bahan ajar diharapkan
akan membantu guru dalam pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia di kelas. Bahan
ajar merupakan salah satu komponen yang
digunakan  guru  untuk
keberhasilan dalam pembelajaran. “Bahan
ajar merupakan bahan-bahan atau materi

menunjang

pelajaran yang disusun secara sistematis
yang digunakan guru dan siswa dalam
proses  pembelajaran”  (Kantun &
Budiawati, 2015). Bahan ajar menjadi suatu
hal yang sangat penting karena akan
memudahkan siswa untuk memahami
materi yang disampaikan guru.

Pemilihan bahan ajar yang tepat
merupakan suatu kewajiban yang hakiki
dilakukan oleh guru. Masalah yang
berkenaan dengan bahan ajar adalah
memilih sumber bahan ajar. Banyak terjadi
kecenderungan bahwa sumber bahan ajar
dititikberatkan pada buku. Padahal banyak
sumber bahan ajar selain buku yang dapat
digunakan oleh guru. Karya sastra berupa
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diharapkan dapat menjadi salah satu
alternatif bahan ajar khususnya dalam
proses pembelajaran. Lagu dapat menjadi
altenatif bahan ajar selain buku yang
biasanya digunakan oleh guru. Bahan ajar
akan  membantu  dalam  mencapai
kompetensi. Selain bahan ajar, pencapaian
kompetensi dalam suatu pembelajaran juga
tidak lepas dari peran serta guru. “Guru
merupakan sumber yang menempati posisi
penting dan memiliki peran dalam
pendidikan” (Widayati, 2019). Bahan ajar
yang tepat dapat mendukung dalam
mencapai tujuan akhir dari proses
pembelajaran di kelas. “Guru dan bahan
pembelajaran merupakan unsur utama
dalam proses pembelajaran” (Ningsih,
2019). Kedua unsur utama itu, saling
mendukung untuk tercapainya kompetensi
pada peserta didik.

II. METODE

Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu metode deskriptif
kualitatif. Menurut Ningsih (2016) metode
yang memanfaatkan cara penafsiran dengan
menyajikan dalam bentuk kata-kata.

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan data yang telah dianalisis
pada album Manusia Setengah Dewa karya
Iwan Fals bahwa adanya makna emotif
dalam bait lagu. Makna emotif tersebut
dibagi berdasarkan jenisnya. Jenis makna
emotif yang dibahas dalam penelitian ini
yaitu pada sedih, takut, marah, dan bahagia.
Dari album Manusia Setengah Dewa karya
Iwan Fals berjumlah 12 judul terdapat
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beberapa makna emotif. Jumlah makna
emotif dari 12 judul lagu tersebut ialah 34
data.

Setelah data terkumpul sesuai dengan
jenis makna emotif selanjutnya data diuji
keabsahannya oleh validator II Bapak
Djuhardi  Basri bidang sastra dan
dilanjutkan ke validator I Bapak Sumarno
selaku validator yang sesuai dengan bidang
bahasa Indonesia. Data yang terkumpul
dikelompokan ke dalam tiga tabel yang
terdiri dari pengujian keabsahan data, data
makna emotif, dan pengelompokan data.
Dari komentar validator II data diminta
untuk diurutkan sesuai daftar lagu yang ada
pada album. Pada validator I data harus
disesuaikan dengan lirik lagu yang lengkap
dan mengelompokan data sesuai urutan
lagu. Pada proses uji keabsahan data yang
dilakukan oleh validator ke-1 dan oleh
validator ke-2 didapatkan beberapa data.
Dari proses validasi data tersebut, secara
keseluruhan ditemukan 34 data valid. Data
tersebut telah dicocokkan dengan teori yang
diambil dari Pateda (2011). Data indikator
emotif yang diambil ada empat, yaitu sedih,
takut, marah, dan bahagia. Data yang telah
diuji  keabsahan selanjutnya dianalisis.
Berikut ini tabel yang berisi data tersebut.

TABEL 4
DAFTAR PENGELOMPOKAN
MAKNA EMOTIF PADA ALBUM
MANUSIA SETENGAH DEWA KARYA

IWAN FALS
No | Makna Emotif Jumlah
Data
1. Makna 13
Emotif Sedih
2. Makna 6
Emotif Takut
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3. | M Makna 13
Emotif Marah
4. Makna 2
Emotif Bahagia
Jumlah 34
Keseluruhan Data

Pembahasan

Secara Album  Manusia
Setengah Dewa karya Iwan Fals adalah
salah satu karya musik yang kaya akan
makna emotif dan sosial. Lagu-lagu dalam
album ini tidak hanya menghibur tetapi
juga mengandung pesan-pesan yang dalam
dan relevan dengan konteks sosial dan
politik. Menggunakan album ini sebagai
bahan ajar di sekolah menengah atas
(SMA) dapat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menganalisis dan
memahami isu-isu penting serta emosi yang
diungkapkan melalui musik. Dalam
konteks pendidikan, analisis makna emotif
pada album ini dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan kritis dan
empati terhadap kondisi sosial.

Analisis makna emotif dalam lagu-
lagu Manusia Setengah Dewa
memungkinkan siswa untuk menggali
emosi yang diungkapkan oleh Iwan Fals,
seperti  kemarahan, kekecewaan, dan
harapan. Lagu-lagu ini sering kali
mencerminkan  ketidakpuasan terhadap
kondisi sosial, politik, dan ekonomi, yang
dapat menjadi bahan diskusi yang produktif
di kelas. Dengan membahas bagaimana
Iwan Fals menyampaikan emosi-emosi ini
melalui lirik dan melodi, siswa dapat
belajar tentang teknik-teknik ekspresi
emosional dalam musik dan bagaimana seni
dapat digunakan untuk menyuarakan kritik
sosial.

Dilihat dari aspek kebahasaan
Album Lagu Manusia Setengah Dewa
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karya Iwan Fals layak dijadikan sebagai
alternatif bahan ajar karena bahasa yang
digunakan pengarang dalam novel ini
mudah dipahami oleh pembaca, khususnya
siswa. Dalam Album Lagu Manusia
Setengah Dewa karya Iwan Fals
menggunakan bahasa sehari-hari.

Dilihat dari aspek psikologis,
Album Lagu Manusia Setengah Dewa
karya Iwan Fals dapat memberikan
pengetahuan mengenai pengendalian sikap
yang akan menyentuh sisi kejiwaan
pembacanya. Dilihat dari aspek latar
belakang budaya, Album Lagu Manusia
Setengah  Dewa karya Iwan Fals
menggunakan latar belakang budaya
kehidupan masyarakat sehari-hari. Album
Lagu Manusia Setengah Dewa karya Iwan
Fals juga sudah sesuai dengan kurikulum
merdeka yang digunakan dalam proses
belajar-mengajar. Album Lagu Manusia
Setengah Dewa karya Iwan Fals layak
dijadikan sebagai alternatif bahan ajar di
sekolah menengah atas.

Penelitian ini memiliki relevansi
dengan beberapa penelitian yang pernah
dilakukan. Penelitian Pertama dari Ruruk
(2022) dengan judul “Analisis Makna
Emotif dalam Novel Laskar Pelangi karya
Andrea Hirata”. Hasil penelitian ini
berkaitan dengaan novel Laskar Pelangi.
Pada penelitian ini memiliki perbedaan
yang tidak menggunakan objek novel
melainkan lagu pada album. Penelitian
yang akan dilakukan menggunakan lagu
dan diterapkan sebagai alternatif bahan ajar
di sekolah menengah atas.

Penelitian kedua dari Mahmudah (2017)
dengan judul “Analisis Aspek Makna
Selebritis
terhadap Pembelajaran Bahasa dan Sastra
di Sekolah”. Hasil penelitian ini terdapat
data yang berkaitan dengan makna emotif

dalam  Tuturan Indonesia

pada tuturan. Pada penelitian ini memiliki
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perbedaan pada subjek yang membahas
tuturan, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan mengambil makna emotif pada
Album Lagu Manusia Setengah Dewa
karya Iwan Fals. Penelitian yang akan
dilakukan akan mengaitkan bahan ajar yang
ada di sekolah menengah atas.

IV. SIMPULAN

Album Manusia Setengah Dewa
karya Iwan Fals adalah salah satu karya
musik yang kaya akan nilai-nilai emosional
dan sosial yang relevan dengan berbagai isu
yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia.
Melalui lagu-lagu di dalamnya, Iwan Fals
mengungkapkan berbagai emosi seperti
kemarahan, kekecewaan, harapan, dan
kritik sosial yang tajam. Penggunaan album
ini sebagai bahan ajar di sekolah menengah
atas dapat memperkaya pembelajaran
dengan memberikan siswa kesempatan
untuk menganalisis karya seni yang
mengandung makna mendalam dan refleksi
sosial. Dalam konteks pendidikan, album
ini dapat menjadi alat  untuk
mengembangkan  pemahaman  siswa
tentang ekspresi emosional dan isu-isu
sosial yang kompleks.

Sebagai bahan ajar, album ini juga
memiliki  potensi untuk memperluas
wawasan siswa tentang sejarah sosial dan
politik  Indonesia. Lagu-lagu dalam
Manusia Setengah Dewa sering kali
terinspirasi oleh peristiwa sosial dan politik
yang relevan dengan kehidupan masyarakat
pada masa itu. Dengan mempelajari lirik-
lirik tersebut, siswa dapat memahami
bagaimana konteks sejarah dan realitas
sosial memengaruhi seni dan bagaimana
seni, pada gilirannya, dapat mempengaruhi
masyarakat. Ini  memberikan  siswa
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perspektif yang lebih luas tentang peran
seni dalam refleksi dan perubahan sosial.
Penggunaan  album  Manusia
Setengah Dewa sebagai alternatif bahan
ajar di sekolah menengah atas dapat
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
menyuarakan pemikiran mereka tentang
isu-isu sosial. Melalui analisis emotif lagu-

lagu ini, siswa dapat belajar untuk

menyampaikan pandangan mereka dengan
lebih efektif dan kreatif, baik melalui
tulisan, diskusi, maupun karya seni mereka
sendiri. Album ini tidak hanya memberikan
hiburan, tetapi juga inspirasi bagi siswa
untuk memahami dan menghadapi dunia
dengan cara yang lebih reflektif dan kritis.
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